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ABSTRAK

Bayam(Amaranthus spp.) merupakan salah satu tanaman sayuran komersil
yang sering di budidayakan di indonesia, hal ini karena bayam memiliki nilai jual
yang terjangkau, sehingga membuat bayam mudah untuk dipasarkan. Teknik
pertanian berbasis indoor farming yaitu menggunakan lampu buatan sebagai
pencahayaan utama pengganti sinar matahari di dalam ruang, peran sinar matahari
dapat di ganti dengan pemberian lampu sehingga meskipun tanaman di dalam
ruangan tertutup, proses fotosintesis masih dapat berlangsung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil terbaik dari perlakuan kombinasi lama
penyinaran dan warna lampu LED terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam (Amaranthus spp.). Penelitian dilaksanakan di Desa Oro — Oro Ombo
Kota Batu Jawa Timur pada bulan Juli 2020 sampai September 2020. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dalam Rancangan Acak
Lengkap dengan lama penyinaran sebagai petak utama (main plot) dan warna
lampu sebagai anak petak (sub plot). Perlakuan lama penyinaran meliputi 12 jam,
16 jam dan 20 jam penyinaran lampu LED sedangkan perlakuan warna lampu
adalah lampu LED warna merah, biru dan putih. Data yang di peroleh dianalisis
dengan menggunakan analisis variansi dan apabila terdapat perbedaan yang nyata
akan dilanjutkan dengan uji BNJ pada tahap 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi antara lama penyinaran dan warna lampu LED
menunjukan interaksi yang sangat nyata pada semua parameter pengamatan
kecuali parameter tinggi tanaman dan jumlah daun umur 7 dan 14 hst yang mana
perlakuan kombinasi lampu warna putih dengan penyinaran 20 jam (L3W3)
menunjukan hasil yang terbaik di semua parameter pengamatan.
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ABSTRACT

Spinach (Amaranthus spp.) is commercial vegetable crop that often
cultivated in Indonesia, because spinach has an affordable selling value, making
spinach easy market. Agricultural technique based indoor farming, namely using
artificial lights main lighting to replace sunlight in the room, role sunlight can be
replaced by providing lights so that even though the plants are indoors,
photosynthesis process can still take place. This study aims to determine best
results from combination treatment of long exposure and color LED lights on
growth and yield of spinach (Amaranthus spp.). Study was conducted in Oro -
Oro Ombo Village, Batu City, East Java from July 2020 to September 2020.
Research using split plot design in completely randomized design with long
exposure main plot and color light lights as a sub plot. The treatment duration of
irradiation includes 12 hours, 16 hours and 20 hours of LED lighting, while the
color treatment of the lights is red, blue and white LED lights. Data obtained
were analyzed using analysis of variance and if there was a significant difference,
it would be continued with the BNJ test at the 5% stage. The results showed that
the combination treatment between the length of irradiation and color LED lights
showed a very real interaction on all parameters of the observation except for the
parameters of plant height and number leaves aged 7 and 14 days after which the
combination treatment of white light with 20 hours of irradiation (L3W3) showed
results the best in all parameters observation.
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PENDAHULUAN

Penurunan luas lahan pertanian di indonesia akibat konversi lahan dari
sektor pertanian ke sektor non-pertanian mengakibatkan kegiatan budidaya
pertanian mengalami kendala dalam penyediaan lahan, sehingga berdampak
buruk bagi peningkatan kuantitas produksi pertanian. Kondisi lahan pertanian
yang semakin menurun dan tingginya kebutuhan pasar dari hasil pertanian,
mendorong sektor pertanian melakukan inovasi dengan mengoptimalkan lahan
yang sempit tanpa mengurangi tingkat produktivitas pertanian sehingga dapat
menghasilkan kualitas produksi yang lebih tinggi.

Adanya permintaan sayuran segar di perkotaan dan persoalan lahan, cuaca
serta urbanisasi menjadi latar belakang di perlukanya produksi sayuran segar di
tengah-tengah kota. Salah satu yang dapat menjawab persoalaan tersebut adalah
teknik pertanian berbasis indoor farming yang menggunakan lampu buatan
sebagai pencahayaan utama pengganti sinar matahari di dalam ruangan.

Spektrum cahaya sangat penting ketika menggunakan cahaya buatan untuk
tumbuh tanaman, sumber cahaya harus memiliki kualitas cahaya yang tepat untuk
memulai dan melakukan proses fotosintesis. Klorofil dapat menyerap panjang
gelombang merah (600-700 nm) sampai biru (400-500 nm), sehingga lampu yang
dirancang untuk pertumbuhan tanaman harus memancarkan panjang gelombang
tersebut. Lampu LED dapat memancarkan warna cahaya yang dapat
mempercepat proses fotosintesis, warna biru untuk fase vegetative dan warna
merah untuk fase generative (Soeleman dan Rahayu, 2013).

Menurut Vandre (2011) kebutuhan cahaya yang dibutuhkan oleh tanaman
sayuran berkisar antara 15-20 W/ft? dengan lama penyinaran 12-16 jam, sehingga
perlu adannya pengaturan kebutuhan sinar lampu yang sesuai agar tanaman
mampu tumbuh dengan optimal. Kelebihan cahaya juga dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman merupakan pengaruh tidak langsung dari intensitas cahaya
tersebut, dimana pada intensitas cahaya yang tinggi akan menyebabkan terjadinya
penutupan dari stomata dan mengurangi evapotranspirasi terutama melalui daun,
selanjutnya terjadi penghambatan pembentukan klorofil dan kerusakan organ-
organ fotosintesis yaitu terjadinya lyisis klorofil dan semua hal tersebut akan

menyebabkan penghambat proses fotosintesis pada daun secara keseluruhan.



BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September
2020 di desa Oro-oro ombo, kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu lampu LED tube 3 warna (merah, biru, dan
putih), rak penanaman, kertas label, kabel, polybag, alat tulis, plastik, penggaris,
cetok, luxmeter, hygrometer, thermometer, timer, gergaji, oven, hand sprayer
(gembor), timbangan analitik dan kamera. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih bayam, tanah, humus, air dan kokopit.

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun dengan
rancangan petak terbagi (split plot) dalam Rancangan Acak Lengkap dengan
perlakuan lama penyinaran 12 jam (L1), lama penyinaran 16 jam (L2), lama
penyinaran 20 jam (L3) sebagai petak utama (main plot) dan perlakuan lampu
warna merah (W1), lampu warna biru (W2), lampu warna putih (W3) sebagai
anak petak (sub plot), dari kedua perlakuan kemudian dikombinasikan dan
diperoleh 9 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3
(tiga) kali, dan setiap satuan percobaan terdapat 60 sampel tanaman sehingga
diperoleh 1620 tanaman. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, berat basah per tanaman, berat kering, berat basah per polybag, luas daun,
kandungan klorofil dan pengamatan lingkungan yakni intensitas cahaya, suhu dan
kelembapan. Untuk mengatahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam maka data yang di peroleh di uji secara statistik dengan
analisa sidik ragam ANOVA. Bila mana hasil uji F menunjukan pengaruh yang
nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut yaitu BNJ (Beda Nyata Jujur) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan

Pengamatan dan pengukuran kondisi lingkungan di lakukan mulai dari
awal penanaman hingga masa panen tanaman bayam, pengukuran ini dilakukan
setiap hari yaitu pada pagi hari dan sore hari dengan menggunakan luxmeter untuk
pengukuran intensitas cahaya, hygrometer untuk pengukuran kelembapan udara,

dan thermometer untuk pengukuran suhu lingkungan.



Intensitas cahaya berbeda pada setiap perlakuan hal ini akan
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tanaman bayam. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Lukitasari (2012) dalam penelitiannya yang mengatakan
bahwa intensitas cahaya berpengaruh terhadap aktifitas biologis tanaman dalam
proses fotosintesis sehingga fotosintat yang di distribusikan sangat tergantung
pada intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman, cahaya secara tidak langsung
mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan  tanaman, karena hasil
fotosintesis berupa karbohidat di gunakan untuk pembentukan organ organ
tumbuhan, hasil fotosintesis tersebut akan ditranslokasikan keseluruh jaringan
tanaman melalui floem, yang selanjutnya energi hasil fotosintesis akan
dipergunakan tanaman untuk mengaktifkan pertumbuhan tunas, daun, dan batang
sehingga tanaman dapat tumbuh optimal.

Pengukuran suhu dan kelembapan udara di tiap perlakuan mendapatkan
hasil bahwa suhu dan kelembapan udara relatif sama di tiap perlakuan, untuk suhu
lingkungan di pagi hari suhunya antara 22,58°C sampai 22,70°C, dan untuk suhu
lingkungan di sore hari antara 22,90°C sampai 23,02 °C, sedangkan untuk
kelembapan udara di pagi hari 80,46 % sampai 81,57 % dan untuk kelembapan
udara di sore hari antara 79,89 % sampai 80,93 %.

Tinggi Tanaman Bayam

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu tidak menunjukan adanya interaksi yang nyata
terhadap parameter tinggi tanaman bayam umur 7 dan 14 hst, namun pada umur
21 dan 28 hst perlakuan kombinasi antara lama penyinaran dan warna lampu
menunjukan interaksi yang sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman
bayam. Sementara itu faktor tunggal lama penyinaran tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman bayam umur 7 hst, namun pada tanaman
bayam umur 14, 21 dan 28 hst faktor tunggal lama penyinaran menunjukan
pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman bayam, sedangkan
faktor tunggal warna lampu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bayam
umur 7 hst dan berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman
bayam umur 14, 21 dan 28 hst. Nilai rata-rata tinggi tanaman bayam umur 21 dan
28 hst di sajikan pada (Tabel 1).



Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Bayam umur 21 dan 28 HST Akibat
Perlakuan Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu
Tinggi tanaman (cm)

Umur Perlakuan Kombinasi
W1=Merah W2=Biru  W3=Putih

21 HST L1 =12 jam Penyinaran 553 a 7,23¢C 8,07d
L2 = 16 Jam Penyinaran 6,43b 7,37 cd 9,00 e
L3 = 20 JamPenyinaran 7,13 bc 8,13 d 10,30 f
BNJ 5% 0,77
Green House (outdoor) 13,5

28 HST L1 =12 jam Penyinaran 7,40 a 10,60 c 11,67 de
L2 = 16 Jam penyinaran 9,30 b 11,03 cd 12,43 ¢
L3 =20 Jam Penyinaran 9,87hb 11,93 e 13,87 f
BNJ 5% 0,75
Green House (outdoor) 19,3

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%

Perlakuan kombinasi lama penyinaran dan warna lampu pada parameter
tinggi tanaman bayam umur 28 hst di peroleh hasil bahwa perlakuan kombinasi
warna lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam memiliki rata rata tertinggi
yaitu 13,87 cm lalu di ikuti oleh perlakuan warna lampu putih dengan penyinaran
selama 16 jam dan perlakuan warna lampu biru dengan penyinaran selama 20 jam
yang masing masing memiliki rata rata 12,43 cm dan 11,93 cm, sedangkan
perlakuan kombinasi warna lampu merah dengan penyinaran selama 12 jam
memiliki rata rata terendah yaitu 7,40 cm. Penelitian ini menunjukan bahwa
perlakuan lampu warna merah memiliki nilai rata rata terendah pada parameter
tinggi tanaman di semua perlakuan lama penyinaran (12 jam, 16 jam dan 20 jam).

Hal ini dikarenakan lampu warna merah memiliki intensitas cahaya yang
jauh lebih rendah jika di bandingkan lampu warna putih dan warna biru selain itu
spektrum warna merah lebih baik untuk fase generatif. Hal ini di dukung dengan
Soeleman dan Donor (2013) yang menyatakan bahwa lampu LED dapat
memancarkan warna cahaya yang dapat mempercepat fotosintesis, warna biru

untuk fase vegetatif dan warna merah untuk fase generatif.



Jumlah Daun Bayam

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu tidak menunjukan adanya interaksi yang nyata
terhadap parameter jumlah daun bayam umur 7 dan 14 hst, namun pada umur 21
dan 28 hst perlakuan kombinasi antara lama penyinaran dan warna lampu
menunjukan interaksi yang sangat nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman
bayam. Sementara itu faktor tunggal lama penyinaran tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter jumlah tanaman bayam umur 7 dan 14 hst, sedangkan pada
tanaman bayam umur 21 dan 28 hst faktor tunggal lama penyinaran menunjukan
pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman bayam,
demikian juga dengan faktor tunggal warna lampu yang tidak berpengaruh nyata
pada umur 7 dan 14 hst dan menunjukan pengaruh yang sangat nyata pada umur
21 dan 28 hst. Nilai rata-rata jumlah daun tanaman bayam akibat perlakuan lama
penyinaran dan warna lampu LED umur 21 dan 28 hst di sajikan pada (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Bayam umur 21 dan 28 HST Akibat
Perlakuan Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu

Jumlah daun (helai)

Umur Perlakuan Kombinasi
W1=Merah W2=Biru  W3=Putih

21 HST L1 =12 jam Penyinaran 4,83 a 510a 577hb
L2 = 16 Jam penyinaran 4,93 a 587D 5,93 bc
L3 =20 Jam Penyinaran 5,00a 6,00 bc 6,27 C
BNJ 5% 0,38
Green House (outdoor) 8

28 HST L1 =12 jam Penyinaran 587 a 7,10 b 7,77¢C
L2 = 16 Jam penyinaran 593 a 7,93c¢C 8,93d
L3 =20 Jam Penyinaran 6,00 a 8,00 c 9,00d
BNJ 5% 0,32
Green House (outdoor) 14

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%, hst = hari setelah tanam



Perlakuan kombinasi lama penyinaran dan warna lampu pada parameter
parameter jumlah daun tanaman bayam didapatkan hasil bahwa perlakuan
kombinasi warna lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam memiliki rata
rata tertinggi yaitu 9 helai, sedangkan perlakuan kombinasi warna lampu merah
dengan penyinaran selama 12 jam memiliki rata rata terendah yaitu 5,87 helai.
Perlakuan kombinasi juga berpengaruh nyata terhadap parameter luas daun
perlakuan kombinasi warna lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam
memiliki rata rata tertinggi yaitu 194,27 cm?, sedangkan perlakuan kombinasi
warna lampu merah dengan penyinaran selama 12 jam memiliki rata rata terendah
yaitu 69,86 cm?.

Hal ini menujukan bahwa penyinaran dengan intensitas yang lebih
panjang akan mempercepat inisiasi atau pembentukan daun pada tanaman. Proses
fotosintesis dalam tanaman akan semakin tinggi jika energi yang di pancarkan
lebih banyak dan dalam waktu yang lebih panjang, tanaman dengan laju
fotosintesis yang tinggi akan memiliki laju translokasi fotosintat yang tinggi. Hal
ini di dukung oleh Ermawati, Indradewa dan Trisnowati (2011) dalam
penelitianya yang mengatakan bahwa penambahan pencahayaan dengan warna
yang berbeda dapat mempengaruhi jumlah dan luas daun tanaman karena setiap
spektrum warna memiliki energi foton yang berbeda-beda sehingga jumlah foton
yang di serap mempengaruhi laju fotosintesis, semakin besar energi foton yang di
terima oleh tanaman maka semakin cepat pula proses pembentukan organ
vegetatif dan generatif tanaman.

Bobot Basah, Bobot Kering dan Bobot Basah per Polybag Tanaman Bayam

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu menunjukan adanya interaksi yang sangat nyata
terhadap parameter bobot basah tanaman bayam. Sementara itu faktor tunggal
lama penyinaran dan warna lampu juga berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter bobot basah tanaman bayam. Nilai bobot basah tanaman bayam akibat
perlakuan lama penyinaran dan warna lampu LED di sajikan pada (Tabel 3).

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu menunjukan adanya interaksi yang sangat nyata

terhadap parameter bobot kering tanaman bayam. Sementara itu faktor tunggal



lama penyinaran dan warna lampu juga berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter bobot kering tanaman bayam. Nilai bobot kering tanaman bayam
akibat perlakuan lama penyinaran dan warna lampu LED disajikan pada (Tabel 4).

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu menunjukan adanya interaksi yang sangat nyata
terhadap parameter bobot basah per polybag. Sementara itu faktor tunggal lama
penyinaran dan warna lampu juga berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
bobot basah per polybag. Nilai rata-rata bobot basah per polybag tanaman bayam
akibat perlakuan lama penyinaran dan warna lampu LED disajikan pada (Tabel 5).

Tabel 3. Rata-rata Bobot Basah (g) Bayam umur 28 HST Akibat Perlakuan
Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu

Bobot Basah (g)
Perlakuan Kombinasi

W1= Merah W2=Biru W3= Putih
L1 =12 jam Penyinaran 2,02a 2,35 ab 2,62Db
L2 = 16 Jam penyinaran 2,09 a 2,50 b 2,70 bc
L3 =20 Jam Penyinaran 2,12 a 2,99 ¢c 3,47d
BNJ 5% 0,35
Green House (outdoor) 14,76

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%

Tabel 4. Rata-rata Bobot Kering (g) Bayam Umur 28 HST Akibat Perlakuan
Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu

Bobot Kering (g)

Perlakuan Kombinasi

W1= Merah W?2= Biru W3= Putih
L1 =12 jam Penyinaran 0,13a 0,16 ab 0,20 c
L2 = 16 Jam penyinaran 0,13 a 0,19 bc 0,20 c
L3 =20 Jam Penyinaran 0,14 a 0,22 cd 0,25d
BNJ 5% 0,03
Green House (outdoor) 1,21

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%



Tabel 5. Rata-rata Bobot per Polybag (g) Bayam umur 28 HST Akibat Perlakuan
Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu

Bobot Basah Per Polybag (g)
Perlakuan Kombinasi

W1= Merah W2=Biru W3= Putih
L1 =12 jam Penyinaran 34,60 a 45,90 ¢ 48,50 ¢
L2 = 16 Jam penyinaran 40,83 b 48,20 ¢ 55,17d
L3 =20 Jam Penyinaran 43,87 bc 57,33d 62,77 e
BNJ 5% 4,67
Green House (outdoor) 240,97

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%

Bobot basah per tanaman dan bobot kering per tanaman bayam yang
tertinggi pada penelitian ini terdapat pada perlakuan kombinasi warna lampu putih
dengan penyinaran selama 20 jam vyaitu 3,47 gram dan 0,25 gram sedangkan
perlakuan kombinasi warna lampu merah dengan penyinaran selama 12 jam
memiliki rata rata terendah yaitu 2,02 gram dan 0,13 gram. Perlakuan kombinasi
warna lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam juga merupakan perlakuan
kombinasi tertinggi dalam parameter bobot basah per polybag yaitu memiliki
bobot 62,77 gram sedangkan perlakuan kombinasi warna lampu merah dengan
penyinaran selama 12 jam juga memiliki rata rata terendah yaitu 34,60 gram.
Hasil bobot basah tertinggi pada perlakuan warna lampu putih dengan penyinaran
selama 20 jam di karenakan perlakuan tersebut memiliki hasil terbaik di setiap
parameter pengamatan, hal ini di dukung oleh pendapat Kinasihati (2008) yang
menyatakan bahwa peningkatan bobot segar tanaman di sebabkan oleh
peningkatan tinggi dan jumlah daun yang termasuk sebagai vegetatif tanaman.
Luas Daun Tanaman Bayam

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan kombinasi antara lama
penyinaran dan warna lampu menunjukan adanya interaksi yang sangat nyata
terhadap parameter luas daun tanaman bayam. Sementara itu faktor tunggal lama
penyinaran dan warna lampu juga berpengaruh sangat nyata terhadap parameter
luas daun tanaman bayam. Nilai luas daun tanaman bayam akibat perlakuan

lama penyinaran dan warna lampu LED di sajikan pada (Tabel 6).



Tabel 6. Rata-rata Luas Daun (cm?) Bayam umur 28 HST akibat Perlakuan
Kombinasi Lama Penyinaran dan Warna Lampu

Luas daun (cm?)
Perlakuan Kombinasi

W1= Merah W2=Biru W3= Putih
L1 =12 jam Penyinaran 69,86 a 106,87 abc 113,84 bc
L2 = 16 Jam penyinaran 81,81 ab 111,50 abc 118,58 bc
L3 =20 Jam Penyinaran 87,54 ab 142,93 ¢ 194,27d
BNJ 5% 41,72
Green House (outdoor) 438,73

Keterangan : Angka yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada Uji BNJ taraf 5%

Perlakuan kombinasi lama penyinaran dan warna lampu pada parameter
luas daun tanaman bayam didapatkan hasil bahwa perlakuan kombinasi warna
lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam memiliki rata rata tertinggi yaitu 9
helai, sedangkan perlakuan kombinasi warna lampu merah dengan penyinaran
selama 12 jam memiliki rata rata terendah yaitu 5,87 helai. Perlakuan kombinasi
juga berpengaruh nyata terhadap parameter luas daun perlakuan kombinasi warna
lampu putih dengan penyinaran selama 20 jam memiliki rata rata tertinggi yaitu
194,27 cm?, sedangkan perlakuan kombinasi warna lampu merah dengan
penyinaran selama 12 jam memiliki rata rata terendah yaitu 69,86 cm?.

Hal ini menujukan bahwa penyinaran dengan intensitas yang lebih
panjang akan mempercepat inisiasi atau pembentukan daun pada tanaman. Proses
fotosintesis dalam tanaman akan semakin tinggi jika energi yang di pancarkan
lebih banyak dan dalam waktu yang lebih panjang, tanaman dengan laju
fotosintesis yang tinggi akan memiliki laju translokasi fotosintat yang tinggi. Hal
ini di dukung oleh Ermawati, Indradewa dan Trisnowati (2011) dalam
penelitianya yang mengatakan bahwa penambahan pencahayaan dengan warna
yang berbeda dapat mempengaruhi jumlah dan luas daun tanaman karena setiap
spektrum warna memiliki energi foton yang berbeda-beda sehingga jumlah foton
yang di serap mempengaruhi laju fotosintesis, semakin besar energi foton yang di
terima oleh tanaman maka semakin cepat pula proses pembentukan organ

vegetatif dan generatif tanaman.



Kandungan Klorofil Tanaman Bayam

Hasil uji klorofil menunjukan nilai kandungan klorofil total tertinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan lama penyinaran 20 jam dan lampu warna
putih (L3W3). Hasil perhitungan dalam mendapatkan nilai kandungan klorofil
total dapat dilihat pada, nilai kandungan klorofil total akibat perlakuan kombinasi
jenis lampu LED dan daya lampu LED disajikan pada (Gambar 1).

KANDUNGANEKLOROFIL (mg/L)

L1Wl L1w2 L1WwW3 L2W1l L2wW2 L2W3 L3Wwl L3w2 L3W3 Green
House

Gambar 1. Grafik nilai klorofil total (mg/l) Bayam Perlakuan
Lama Penyinaran dan Warna Lampu LED

Berdasarkan (Gambar 1) dapat dilihat bahwa nilai kandungan klorofil total
tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan lampu warna putih yang disinari 20
jam (L3W3) dengan nilai kandungan klorofil total 41,32 mg/L, sedangkan
kombinasi perlakuan dengan nilai kandungan Kklorofil total terendah yaitu
perlakuan lampu warna merah yang disinari 12 jam (L1W1) dengan nilai
kandungan Klorofil 32,39 mg/L, tetapi jika dibandingkan dengan kandungan
klorofil tanaman di green house (outdoor) semua kombinasi perlakuan lebih
rendah kandungan klorofilnya. Tanaman bayam di green house (outdoor)
memiliki kandungan klorofil 46,05 mg/L.

Lama penyinaran juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan klorofil,
penyinaran yang lama akan mengintensifkan proses fotosintesis, semakin
meningkatnya laju fotosintesis maka semakin banyak karbohidrat yang terbentuk.
Karbohidrat dalam bentuk gula di gunakan untuk sintesis Kklorofil, karbohidrat
yang tersedia dalam jumlah banyak akan meningkatkan sintesis klorofil sehingga
kadar klorofil lebih tinggi (Suyitno, 2009).



a.

b.

C.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Perlakuan kombinasi antara lama penyinaran dan warna lampu LED
menunjukan interaksi yang sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (21
dan 28 hst), jumlah daun (21 hst dan 28 hst), bobot basah, bobot kering, bobot
basah per polybag, luas daun. Perlakuan kombinasi warna lampu putih
dengan penyinaran 20 jam menunjukan hasil yang terbaik di semua parameter
pengamatan.

Perlakuan lama penyinaran lampu LED berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter tinggi tanaman (14,21,dan 28 hst), jumlah daun (21 dan 28 hst),
bobot basah, bobot kering, bobot basah per polybag dan luas daun tanaman
bayam. Perlakuan lama penyinaran 20 jam menunjukan hasil yang terbaik di
semua parameter pengamatan.

Perlakuan warna lampu LED berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman (7 hst) serta berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi
tanaman (14, 21, 28 hst), jumlah daun (21 dan 28 hst), bobot basah, bobot
kering, bobot basah per polybag dan luas daun tanaman bayam. Perlakuan
warna lampu putih menunjukan hasil yang terbaik di semua parameter

pengamatan.
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